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Kata Pengantar 
 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan 

Forum Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan 

Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII 

bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi 

diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan 

Guru di Indonesia”. 

 

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dengan sub-tema:  

 

1. Standarisasi Kelembagaan LPTK  

2. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK 

3. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas 

4. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK 

5. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru 

6. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru 

7. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen 

8. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa  

 

PanitiaKonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima 

kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua 

partisan yang menghadiri konvensi ini. 

 

 

 

Editor 
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ABSTRACK 

Guidance and counseling an important part in education and is a program that's integrated in the learning process. Guidance 

and counseling activity is essentially a conscious effort made by the teacher guidance and counseling together learners to 

achieve independence in the whole process of life, both as individuals, members of the group, family or society in general. One 

of the functions of national education in law the national education system number 20 of 2003 Section 3 is to establish character 

and dignified civilization. Therefore, the role of teachers' guidance and counseling in shaping the nation's civilization should 

include three manifestation of culture (cultural system, social system, culture physical) and 7 elements of universal culture 

(religious system, the system of organization and community, knowledge systems, livelihood systems, system technology and 

equipment, language, art). 

 

Keywords: Teacher of Guidance and Counseling, Civilization Nation 

 

 

 

ABSTRAK 

Bimbingan dan konseling salah satu bagian penting dalam pendidikan dan merupakan suatu program yang terintregrasi dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan bimbingan dan konseling pada dasarnya adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling bersama peserta didik untuk mencapai kemandirian dalam keseluruhan proses kehidupan, baik 

sebagai individu, anggota kelompok, keluarga atau masyarakat pada umumnya. Salah satu fungsi pendidikan nasional dalam 

undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat. Oleh sebab itu peran guru bimbingan dan konseling dalam membentuk peradaban bangsa sebaiknya 

meliputi 3 wujud budaya (sistem budaya, sistem sosial, kebudayaan fisik) dan 7 unsur budaya universal (sistem 

religi, sistem organisasi dan kemasyarakatan, sistem pengetahuan, sistem mata pencaharian hidup, sistem 

teknologi dan peralatan, bahasa, kesenian). 

 
Kata kunci: Guru Bimbingan dan Konseling, Peradaban Bangsa 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses 

membangun peradaban bangsa. Oleh karena itu, 

pendidikan harus selalu bertumpu pada konsep 

pertumbuhan, pengembangan, pembaharuan, dan 

kelangsungannya sehingga penyelenggaraan 

pendidikan harus dikelola secara profesional. 

Mengingat pendidikan mempunyai peran yang 

sangat strategis dalam proses pembangunan 

peradaban bangsa, maka bidang pendidikan perlu 

komitmen nasional. (Sambutan Menteri Pendidikan 

A. Malik Fadjar pada upacara peringatan hari 

Pendidikan Nasional tanggal 2 mei 2004) 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 Bab II 

Pasal 3 pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermatabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

Globalisasi yang berkembang pada saat ini 

membawa pengaruh besar dalam kehidupan peserta 

didik di Indonesia. Perkembangan globalisasi sangat 

menentukan kemajuan suatu bangsa, namun unsur 

budaya asing yang masuk ke Indonesia membuat 

para peserta didik melupakan budayanya sendiri.  

Era globalisasi merupakan tantangan bagi guru 

bimbingan dan konseling untuk dapat berperan 

dalam peradaban bangsa Indonesia. Guru bimbingan 

dan konseling dituntut untuk dapat mempersiapkan 

diri dengan baik. Salah satu hal yang perlu 

diperhatikan oleh guru bimbingan dan konseling 

adalah masalah peradaban bangsa (budaya) yang 

diperlihatkan melalui jati diri bangsa. Globalisasi 

dengan segala pengaruhnya akan berdampak luas 

terhadap berbagai aspek kehidupan, terutama 

budaya. Dengan budaya-budaya asing yang semakin 

global, maka memungkinkan adanya penggerusan 

terhadap budaya-budaya indonesia yang lemah dan 

tidak memiliki jati diri yang kuat. 
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Melihat fenomena tentang ancaman 

penggerusan terhadap budaya Indonesia tersebut, 

maka itu peran guru bimbingan dan konseling dalam 

membentuk peradaban bangsa sebaiknya meliputi 3 

wujud budaya; (sistem budaya, sistem sosial, 

kebudayaan fisik) dan 7 unsur budaya universal 

(sistem religi, sistem organisasi dan 

kemasyarakatan, sistem pengetahuan, sistem mata 

pencaharian hidup, sistem teknologi dan peralatan, 

bahasa, kesenian). 

 

2. KAJIAN TEORI 

2.1 Konsep Dasar Kebudayaan 

Kebudayaan   atau   yang   dapat   disebut   juga 

“Peradaban”  mengandung pengertian yang sangat 

luas dan mengandung pemahaman perasaan suatu 

bangsa yang sangat kompleks meliputi pengetahuan, 

kepercayaan, seni,moral, hukum, adat-istiadat, 

kebiasaan dan pembawaan lainnya yang diperoleh 

dari anggota masyarakat. Taylor (Setyawan, 2014). 

Mempelajari pengertian kebudayaan bukanlah 

suatu kegiatan yang mudah dan sederhana, karena 

banyak sekali batasan konsep dari berbagai bahasa, 

sejarah, sumber bacaan atau literatur baik yang 

berwujud ataupun yang abstrak dari sekelompok 

orang atau masyarakat. Dalam hal pendekatan 

metode juga telah banyak disiplin ilmu lain yang 

juga mengkaji berbagai macam permasalahan terkait 

kebudayaan seperti, Sosiologi, Psikoanalisis,  

Psikologi  (Perilaku) dan sebagainya yang masing-

masing mempunyai tingkat kejelasan sendiri-sendiri 

tergantung pada konsep dan penekanan masing-

masing (Setyawan, 2014).  

Apabila ditinjau dari asal katanya, maka 

“Kebudayaan” berasal  dari  bahasa  Sanskerta  yaitu 

“Budhayah”, yang merupakan bentuk  jamak   dari 

“Budhi” yang  berarti Budi  atau Akal. Dalam hal 

ini,‟Kebudayaan‟  dapat diartikan sebagai hal-hal  

yang bersangkutan dengan budi atau akal. 

Selanjutnya Koentjaraningrat (Setyawan, 2014)  

mendefinisikan Kebudayaan sebagai “Keseluruhan 

dari hasil budi dan karya”. Dengan kata lain  

“Kebudayaan adalah keseluruhan dari apa yang 

pernah dihasilkan oleh manusia karena pemikiran 

dan karyanya”. Jadi Kebudayaan merupakan produk 

dari Budaya. 

 

2.2 Pembentukan  Kebudayaan  Indonesia 

Kebudayaan atau culture adalah keseluruhan 

pemikiran dan benda yang dibuat atau diciptakan 

oleh manusia dalam perkembangan sejarahnya. Ruth 

Benedict (Moeis, 2009) melihat kebudayaan sebagai 

pola pikir dan berbuat yang terlihat dalam kehidupan 

sekelompok manusia dan yang membedakannya 

dengan kelompok lain. Para ahli umumnya sepakat 

bahwa kebudayaan adalah perilaku dan penyesuaian 

diri manusia berdasarkan hal-hal yang 

dipelajari/learning behavior. Selain itu 

Koentjaraningrat (Moeis, 2009) mengemukakan 

kebudayaan juga dapat dipahami sebagai suatu 

sistem ide/gagasan yang dimiliki suatu masyarakat 

lewat proses belajar dan dijadikan acuan tingkah 

laku dalam kehidupan sosial bagi masyarakat 

tersebut. Sedangkan sistem budaya sendiri dapat 

dikatakan sebagai seperangkat pengetahuan yang 

meliputi pandangan hidup, keyakinan, nilai, norma, 

aturan, hukum yang diacu untuk menata, menilai, 

dan menginterpretasikan benda dan peristiwa dalam 

berbagai aspek kehidupannya. Nilai-nilai yang 

menjadi salah satu unsur sistem budaya, merupakan 

konsepsi abstrak yang dianggap baik dan amat 

bernilai dalam hidup, yang kemudian menjadi 

pedoman tertinggi bagi kelakuan dalam suatu 

masyarakat. 

Kebudayaan tidak bisa hanya dilihat dari sisi isi 

kebudayaan itu sendiri karena keberadaannya tidak 

terlepas dari banyak faktor lain sehingga kebudayaan 

itu ada, berlangsung, dan berkembang.   Satu faktor 

penting yang berkaitan dengan kebudayaan adalah  

masyarakat,  tidak  akan  ada  satu  kebudayaan tanpa 

masyarakat,  demikian sebaliknya. Sebagai satu 

bentuk persekutuan hidup , masyarakat itu sendiri 

adalah konsep dengan dimensi yang luas; meski kita 

sering menggunakan   konsep masyarakat Indonesia, 

namun dalam kenyataannya kita tidak bisa 

membayangkan semua orang Indonesia yang 

berjumlah ratusan juta orang, biasanya yang 

terbayang hanyalah sekelompok orang-orang 

Indonesia di sekitar kita saja, di suatu lokasi tertentu 

(Moeis, 2009) 

Satu bentuk keberadaan lain dari masyarakat 

dalam dimensi yang lebih luas yaitu dalam bentuk 

bangsa, sepertinya keanekaragaman kebudayaan itu 

lebih memungkinkan kebedaraannya dalam 

lingkungan masyarakat yang lebih luas; bangsa 

Indonesia pantas disebut sebagai bangsa yang besar 

karena memang memiliki potensi untuk menjadi 

besar, tidak saja ditunjang oleh kewilayahan 

membentang luas, jumlah penduduk yang besar, 

namun juga  sarat dengan keanekaragaman 

masyarakat dan kebudayaan yang berbeda satu 

dengan yang lain, mungkin hanya perbedaan ras saja 

yang tidak terlalu menyolok dari keanekaragaman 

budaya lainnya. 

Keadaan inilah yang menjadi tantangan kita, 

sebagai warga masyarakat Indonesia sedini mungkin 

kita harus menyadari arti suatu kehidupan bersama; 

kita tidak bisa hidup sendiri,  kita  senantiasa  

memerlukan  orang  lain  untuk  saling  bekerjasama 

dengan siapapun kita hidup. Terkadang orang lupa 

atau sengaja melupakan tentang keberadaan dirinya 

bila dihubungkan dengan orang lain, mereka hanya 

ingat apa yang seharusnya orang lain berikan pada 

kita, bukan apa yang seharusnya kita berikan pada 

orang lain; atau dengan kata lain orang akan selalu 

ingat tentang fasilitas dan hak dan cenderung 

mengabaikan apa yang menjadi tugas atau 

kewajibannya (Moeis, 2009). 
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2.3 Tiga Wujud Budaya dan Tujuh Unsur 

Budaya 

Setyawan (2014) menurut dimensi wujudnya, 

maka kebudayaan mempunyai 3 wujud, yaitu: 

1. Wujud Sistem Budaya 

a. Sifatnya Abstrak, Tidak bisa dilihat. 

b. Berupa kompleks gagasan, ide-ide, konsep, 

nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan 

sebagainya yang berfungsi untuk 

mengatur,mengendalikan dan memberi 

arah kepada perilaku manusia serta 

perbuatannya dalam masyarakat. 

c. Disebut sebagai Sistem Budaya karena 

gagasan, pikiran, konsep, norma dan 

sebagainya tersebut tidak merupakan 

bagian- bagian yang terpisahkan, 

melainkan saling berkaitan berdasarkan 

asas-asas yang erat hubungannya sehingga 

menjadi sistem gagasan dan pikiran yg 

relatif mantap dan kontinyu. 

2. Wujud Sistem Sosial 

a. Bersifat Konkret, dapat diamati atau 

diobservasi. 

b. Berupa aktivitas manusia yang saling 

berinteraksi dan selalu mengikuti pola-pola 

tertentu   berdasarkan   adat   tata   kelakuan 

yang ada dalam masyarakat. 

c. Gotong royong, kerja sama, musyawarah, 

dsb. 

3. Wujud Kebudayaan Fisik 

a. Aktivitas manusia yang saling berinteraksi 

tidak lepas dari berbagai penggunaan 

peralatan sebagai hasil karya manusia 

untuk mencapai  tujuannya.  Hasil  karya  

manusia tersebut pada akhirnya 

menghasilkan sebuah benda dalam bentuk 

yang konkret sehingga disebut Kebudayaan 

Fisik. 

b. Berupa benda-benda hasil karya manusia, 

seperti  candi-candi,  prasasti,  tulisan-

tulisan (naskah), dsb. 

Menurut Koentjaraningrat (2002) mengatakan, 

bahwa menurut ilmu antropologi kebudayaan adalah 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil 

karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat  

yang dijadikan millik diri manusia dengan  belajar. 

Dia membagi kebudayaan atas 7 unsur: sistem religi, 

system organisasi kemasyarakatan, sistem 

pengetahuan, sistem mata pencaharian hidup, sistem 

teknologi dan peralatan bahasa dan kesenian. 

berdasarkan unsur budaya tersebut terwujud dalam 

bentuk sistem budaya/adat-istiadat (kompleks 

budaya, tema budaya, gagasan), sistem sosial 

(aktivitas sosial, kompleks sosial, pola sosial, 

tindakan), dan unsur-unsur kebudayaan fisik (benda 

kebudayaan). 

1. Sistem Religi 

Sistem religi meliputi kepercayaan, nilai, 

pandangan hidup, komunikasi keagamaan dan 

upacara keagamaan. Kepercayaan atau keyakinan 

dengan kata “belief”, yang memiliki pengertian 

sebagai inti dari setiap perilaku manusia. Aspek 

kepercayaan tersebut merupakan acuan bagi 

seseorang untuk menentukan persepsi terhadap 

sesuatu objek. Kepercayaan membentuk 

pengalaman, baik pengalaman pribadi maupun 

pengalaman sosial.  

2. Sistem Organisasi dan Kemasyarakatan 

Sistem kemasyarakatan atau  organisasi sosial  

yang  meliputi:  kekerabatan, organisasi politik, 

norma atau hukum, perkawinan, kenegaraan, 

kesatuan hidup dan perkumpulan. Sistim organisasi 

adalah  bagian  kebudayaan yang  berisikan semua 

yang telah dipelajari yang memungkinkan bagi 

manusia mengkoordinasikan perilakunya  secara  

efektif  dengan  tindakan-tindakan orang  lain. 

3. Sistem Pengetahuan 

Pengetahuan budaya itu bukanlah sesuatu yang 

bisa kelihatan secara nyata, melainkan tersembunyi 

dari pandangan, namun memainkan peranan yang 

sangat penting bagi manusia dalam menentukan 

perilakunya. Pengetahuan budaya yang 

diformulasikan dengan beragam ungkapan 

tradisional itu sekaligus juga merupakan gambaran 

dari nilai-nilai budaya yang mereka hayati. 

4. Sistem Mata Pencaharian Hidup 

Sistem mata pencaharian hidup merupakan 

produk dari manusia sebagai homo economicus  

yang  mejadikan kehidupan  manusia  terus  

meningkat.  Dalam  tingkat sebagai  food  gathering,  

kehidupan  manusia  sama  dengan  hewan.  Tetapi  

dalam tingkat food producing terjadi kemajuan yang 

pesat. Setelah bercocok tanam, kemudian beternak 

yang terus meningkat (rising demand) yang kadang-

kadang serakah. Sistem mata pencaharian hidup atau 

sistem ekonomi meliputi jenis pekerjaan dan 

penghasilan.  

5. Sistem Teknologi dan Peralatan 

Manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan hidupnya sehingga mereka akan 

selalu membuat peralatan atau benda-benda tersebut. 

Perhatian awal para antropolog dalam memahami 

kebudayaan manusia berdasarkan unsur teknologi 

yang dipakai suatu masyarakat berupa benda-benda 

yang dijadikan sebagai peralatan hidup dengan 

bentuk dan teknologi yang masih sederhana. Dengan 

demikian, bahasan tentang unsur kebudayaan yang 

termasuk dalam peralatan hidup dan teknologi 

merupakan bahasan kebudayaan fisik. 

6. Bahasa 
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Bahasa adalah alat atau perwujudan budaya 

yang digunakan manusia untuk saling 

berkomunikasi atau berhubungan, baik lewat tulisan, 

lisan, ataupun gerakan (bahasa isyarat), dengan 

tujuan menyampaikan maksud hati atau kemauan 

kepada lawan bicaranya atau orang lain. Melalui 

bahasa, manusia dapat menyesuaikan diri dengan 

adat  istiadat, tingkah laku,  tata  krama  masyarakat, 

dan sekaligus  mudah membaurkan dirinya dengan 

segala bentuk masyarakat. Bahasa memiliki 

beberapa fungsi yang dapat dibagi menjadi fungsi 

umum dan fungsi khusus. Fungsi bahasa secara 

umum adalah sebagai alat untuk berekspresi, 

berkomunikasi, dan alat untuk mengadakan integrasi 

dan adaptasi sosial. Sedangkan fungsi bahasa secara 

khusus adalah untuk mengadakan hubungan dalam 

pergaulan sehari-hari, mewujudkan seni (sastra), 

mempelajari naskah-naskah kuno, dan untuk 

mengeksploitasi ilmu pengetahuan dan teknologi. 

7. Kesenian 

Kesenian mengacu pada nilai keindahan 

(estetika) yang berasal dari ekspresi hasrat manusia 

akan keindahan yang dinikmati dengan mata ataupun 

telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa 

tinggi, manusia menghasilkan berbagai corak 

kesenian mulai dari yang sederhana hingga 

perwujudan kesenian yang kompleks. Kesenian yang 

meliputi: seni patung/pahat, seni rupa, seni gerak, 

lukis, gambar, rias, vocal, musik/seni suara, 

bangunan, kesusastraan, dan drama. 

 

2.4 Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

Peran adalah suatu kompleks pengharapan 

manusia terhadap caranya individu harus bersikap 

dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan 

status dan fungsi sosialnya. (Ahmadi, 1982).Peran 

merupakan aspek dinamiskedudukan (status), 

apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan (Soekanto 2002:243). 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Tahun 2003 menyebutkan, “Pendidik adalah tenaga 

kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 

instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 

dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan”. 

Guru bimbingan dan konseling mempunyai 

peran sangat krusial dalam pembentukan pribadi 

peserta didik. Kegiatan bimbingan yang dilakukan di 

sekolah akan membentuk sikap siswa yang mandiri, 

mengetahui kelebihan dan kekurangan, serta 

meningkatkan daya nalar siswa. Dengan adanya 

bimbingan konseling diharapkan siswa akan lebih 

mandiri dan dapat mengikuti kegiatan yang ada di 

sekolah dengan baik dan dengan penuh 

tanggungjawab (Venty, 2013: 151). 

Dengan adanya peran guru bimbingan konseling 

maka integrasi dari seluruh potensi dapat 

dimunculkan sehingga keseluruhan aspek yang 

muncul, bukan hanya kognitif atau akademis saja 

melainkan seluruh komponen diri setiap individu 

baik kepribadian, hubungan sosial serta memiliki 

nilai-ilai yang dapat dijadikan pegangan dalam hidup 

setiap individu. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka guru 

bimbingan dan konseling sebaiknya membuat suatu 

program yang dapat membentuk watak serta 

peradaban bangsa bagi peserta didik yang 

menyentuh 3 wujud budaya (sistem budaya, sistem 

sosial, kebudayaan fisik) dan 7 unsur budaya 

universal (sistem religi, sistem organisasi dan 

kemasyarakatan, sistem pengetahuan, sistem mata 

pencaharian hidup, sistem teknologi dan peralatan, 

bahasa, kesenian). 

 

3. KESIMPULAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses 

membangun peradaban bangsa. Salah satu fungsi 

pendidikan nasional dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 3 

yaitu membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat.kebudayaan adalah perilaku dan 

penyesuaian diri manusia berdasarkan hal-hal yang 

dipelajari/learning behavior. 

Guru bimbingan dan konseling mempunyai 

peran sangat krusial dalam pembentukan pribadi 

peserta didik. Kegiatan bimbingan yang dilakukan di 

sekolah akan membentuk sikap siswa yang mandiri, 

mengetahui kelebihan dan kekurangan, serta 

meningkatkan daya nalar siswa. Dengan adanya 

bimbingan konseling diharapkan siswa akan lebih 

mandiri dan dapat mengikuti kegiatan yang ada di 

sekolah dengan baik dan dengan penuh 

tanggungjawab (Venty, 2013: 151). 

Guru bimbingan dan konseling sebaiknya 

membuat suatu program yang dapat membentuk 

watak serta peradaban bangsa bagi peserta didik 

yang menyentuh 3 wujud budaya (sistem budaya, 

sistem sosial, kebudayaan fisik) dan 7 unsur budaya 

universal (sistem religi, sistem organisasi dan 

kemasyarakatan, sistem pengetahuan, sistem mata 

pencaharian hidup, sistem teknologi dan peralatan, 

bahasa, kesenian). 
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